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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel Keterbukaan Ekonomi, 

Foreign Direct Investment, Anggaran Kesehatan, dan Anggaran Pendidikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia di ASEAN. Penelitian ini menggunakan 

model regresi data panel tahun 2015-2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara simultan variabel independen yaitu Keterbukaan Ekonomi, Foreign Direct 

Investment, Anggaran Kesehatan, dan Anggaran Pendidikan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel Indeks Pembangunan Manusia di ASEAN. Hasil 

penelitian secara parsial menunjukkan bahwa terdapat satu variabel yang tidak 

signifikan yaitu Keterbukaan Ekonomi, sementara tiga variabel yaitu Foreign 

Direct Investment, Anggaran Kesehatan, dan Anggaran Pendidikan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Penelitian ini 

penting bagi para stakeholder yang terlibat dalam upaya pembangunan suatu 

negara. Isu mengenai pembangunan, terutama pembangunan manusia di ASEAN 

yang sebagian besar merupakan negara berkembang akan selalu menghadapi 

dinamika dan tantangan dari masa ke masa, baik yang bersifat internal seperti 

prioritas dalam alokasi anggaran sektor Kesehatan dan Pendidikan. Maupun yang 

bersifat eksternal seperti kebijakan liberalisasi perdagangan dan Investasi. 

  

Kata Kunci: Keterbukaan Ekonomi, Anggaran sektor publik, Indeks 

Pembangunan Manusia 
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ABSTRACT 

 

This study aims to test the variable influence of Economic Openness, Foreign Direct 

Investment, Health Budget, and Education Budget on the Human Development 

Index in ASEAN. This study uses the panel data regression model in 2015-2019. 

The results showed that simultaneously independent variables namely Economic 

Openness, Foreign Direct Investment, Health Budget, and Education Budget have 

a significant influence on the variables of human development index in ASEAN. The 

results of the study partially showed that there is one insignificant variable that is 

Economic Openness, while three variables namely Foreign Direct Investment, 

Health Budget, and Education Budget have a positive and significant effect on the 

Human Development Index. This research is important for stakeholders involved in 

the development efforts of a country. Issues regarding development, especially 

human development in ASEAN, which is mostly developing countries, will always 

face dynamics and challenges from time to time, both internally such as priorities 

in the budget allocation of the Health and Education sector. As well as external 

ones such as trade liberalization and investment policies 

 

Keywords: Economic Openness, Public Expenditure, Human Development Index 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan nasional yang dilakukan suatu pemerintahan di setiap 

negara memiliki tujuan untuk meningkatkan standar dan kualitas hidup 

masyarakat. Dalam rangka untuk mencapai tujuan itu, pemerintah senantiasa 

melakukan kebijakan dan melaksanakan program-program yang mendukung 

terjadinya suatu proses pembangunan (Afzal, 2009).  

Indikator kesuksesan pada proses pembangunan melalui pelaksanaan 

fungsi dan tugas pemerintah di setiap negara adalah terjadinya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat sejalan dengan terjadinya penurunan angka 

penduduk miskin di suatu negara (Handalan, 2018). 

Hal ini diperkuat oleh para ahli perencanaan pembangunan dan 

ekonomi, yang menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembangunan yang 

menjadi prioritas utama adalah membangun faktor manusia (Inkeles, 2010). 

Sejalan dengan hal tersebut menurut (Yixuan, 2007) pembangunan 

merupakan suatu proses yang memiliki tujuan untuk melakukan perubahan 

sistem dan struktur dalam upaya memutus mata rantai lingkaran kemiskinan 

(vicious circle of poverty) di masyarakat.   

Dalam makna yang lebih luas pembangunan memiliki tujuan untuk 

mencapai pemenuhan ketersediaan distribusi barang dan kebutuhan pokok, 

meningkatkan standar hidup, serta perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan 

sosial bagi sektor rumah tangga dan perusahaan (Perry et al, 2006).  
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Pembangunan harus dilihat sebagai suatu proses yang saling berkaitan 

dan mempengaruhi satu sama lain terkait dengan faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya pembangunan tersebut (Rustiadi et al., 2011). 

Diantara faktor yang memiliki pengaruh terhadap pembangunan manusia 

pada suatu negara adalah keterbukaan ekonomi melalui perdagangan 

internasional.  

Para ekonom liberal dan konservatif telah melakukan kajian secara 

teoritis maupun empiris mengenai keterbukaan ekonomi melalui 

perdagangan Internasional. Hasil dari kesimpulan tersebut adalah bahwa 

perdagangan internasional menawarkan kehidupan yang jauh lebih baik dan 

secara substansial memiliki peluang terhadap sektor ekonomi dan sosial, baik 

yang terjadi di negara maju maupun di negara berkembang (Anderson, 

2010).  

Perdagangan internasional menjadi stimulus bagi perekonomian suatu 

negara, dalam upaya menikmati keuntungan seperti ekspansi pasar, transfer 

teknologi, dan kesempatan kerja, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. (Chacholiades, et al dalam Davies dan Quinlivan, 

2006). 

Didukung oleh Dollar dan Kraay (2004) menyatakan, bahwa pada 

tahun 1980, kemiskinan yang absolute telah melemah dengan rencana 

perdagangan terbuka di negara-negara berkembang. Keterbukaan 

perdagangan mempengaruhi pada pendapatan yang lebih besar bagi suatu 

negara.  
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Sehingga sumber pendapatan tersebut dapat dialokasikan melalui 

kebijakan perlindungan sosial kepada masyarakat, mengatasi pengangguran, 

menyelamatkan perekonomian dari efek negatif dalam siklus bisnis, 

memfasilitasi kebutuhan kesehatan dan pencemaran lingkungan (Jawaid, 

2017). 

Laporan Asian Development Bank (2014) menyatakan bahwa diantara 

faktor fundamental dalam proses keberhasilan percepatan pertumbuhan 

ekonomi di Asia Timur dalam kurun waktu beberapa dasawarsa terakhir 

disebabkan oleh tingkat derajat keterbukaan suatu negara terhadap 

perekonomian dunia, terutama negara yang berorientasi terhadap ekspor, 

negara yang memiliki tata kelola yang baik, dan negara yang mempunyai 

implementasi kebijakan fiskal secara berhati-hati (Tanaka, 2020). 

ASEAN merupakan salah satu wilayah yang terdapat di benua asia, 

yang sebagian besar terdiri dari negara berkembang. Negara di ASEAN 

memiliki keterkaitan satu sama lain atau yang disebut dengan konsep Pan-

Asianisme yaitu bentuk kerja sama antar pemerintah dalam memfasilitasi 

kegiatan ekonomi, politik, militer, integrasi pendidikan, dan sosial budaya 

(Feigenblatt, 2013). Keterbukaan ekonomi melalui perdagangan 

internasional di ASEAN bermula saat bergabungnya hampir seluruh negara 

yang ada di ASEAN bersama kelompok/organisasi dagang internasional, 

organisasi tersebut seperti Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC), dan 

World Trade Organization (WTO) (Hamid, 2013).  

Sebagian besar negara-negara di ASEAN tidak hanya bergabung 
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dengan organisasi perdagangan internasional tetapi dalam lingkup yang lebih 

luas atas nama kawasan ASEAN, juga telah melakukan beberapa kerjasama 

dagang antar negara, seperti ASEAN Free Trade Area (AFTA), ASEAN-

China Free Trade Area (ACFTA), dan ASEAN-India Free Trade Area 

(AIFTA) (Bryan, 2017). Kerjasama tersebut merupakan manifestasi dari 

adanya keterbukaan ekonomi melalui perdagangan yang diharapkan mampu 

memiliki kontribusi yang baik terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) di 

negara-negara ASEAN. 

Dalam perkembangannya keterbukaan ekonomi melalui perdagangan 

memiliki kaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi, sehingga telah terbukti 

dapat menjadi stimulator dalam menggerakkan roda perekonomian.  

Perdagangan internasional menjadi perhatian bagi setiap negara yang 

memiliki orientasi dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi, dan 

menjadikan pertumbuhan ekonomi sebagai target keberhasilan 

perekonomian suatu negara dalam jangka panjang (Hamid, 2013). 

Peningkatan pertumbuhan perekonomian melalui perdagangan 

internasional dapat dilihat dari kuantitas suatu negara selama periode tertentu 

menyebabkan terjadinya kenaikan jumlah produksi barang dan jasa. Hal ini 

dikarenakan pertumbuhan perekonomian yang terjadi di suatu negara 

merupakan modal utama dalam rangka menciptakan iklim investasi yang 

kondusif sebagai upaya untuk meningkatkan standar hidup bagi penduduk 

yang kuantitasnya selalu meningkat (Mulok et., al 2012). 

Menurut Tsitouras (2017) selain keterbukaan ekonomi faktor lain 
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yang diduga menjadi determinan dari Indeks Pembangunan Manusia yaitu 

Foreign Direct Investment (FDI). FDI adalah sumber dana yang berasal dari 

perusahaan luar negeri dan memiliki orientasi jangka panjang, yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pembangunan dari suatu negara 

(Nunnenkamp, 2004). 

Investasi yang dihimpun memiliki tujuan dalam rangka meningkatkan 

standar hidup sebagai pemenuhan kebutuhan untuk tahun-tahun yang akan 

datang di suatu negara. Suatu negara tidak bisa hanya mengandalkan 

investasi dari dalam negeri, hal ini dikarenakan ketersediaan modal yang 

terbatas sehingga dana yang ada tidak cukup untuk melakukan aktivitas 

pembangunan. Oleh karena itu diperlukan dorongan dari suatu negara untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif sehingga investor dari luar negeri 

tertarik untuk melakukan investasi. (Rafha, 2017). 

Investor atau perusahaan yang melakukan penanaman modal pada 

suatu negara memiliki tujuan untuk mencari keuntungan melalui ekspansi 

bisnis. Selain itu investor juga akan menilai manfaat dari sisi operasional 

pengembangan perusahaan seperti gaji pekerja yang lebih murah, sumber 

bahan mentah yang mudah di akses, pangsa pasar baru, penjualan teknologi 

seperti merek, paten, dan lain-lain, penjualan bahan dasar yang jadikan suatu 

produk, kebijakan investasi berupa pengurangan pajak dan hubungan 

bilateral antar kedua negara (Bryan, 2017). 

Foreign direct investment menjadi pionir di tengah persaingan global 

perekonomian dunia dalam menciptakan tenaga kerja, perkembangan 
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teknologi, dan peningkatan produktivitas. Dalam konteks negara 

berkembang, FDI mempunyai peran vital dalam pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal ini dapat diketahui selama kurun 

waktu beberapa dekade terakhir, perdagangan internasional menjadi pemicu 

tumbuhnya FDI yang berimplikasi positif bagi pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi di negara berkembang (Khan, 2007). 

Appleyard et al. (2008) menyatakan bahwa dari sisi negara tuan 

rumah (Host Country) aliran FDI yang masuk memiliki keuntungan 

diantaranya membuka lapangan pekerjaan baru yang dibutuhkan oleh 

investor/perusahaan, sehingga hal tersebut dapat mengurangi jumlah 

pengangguran di dalam negeri. Pemerintah (Host Country) sebagai fasilitator 

juga harus memastikan bahwa masuknya aliran dana FDI telah sesuai dengan 

regulasi dan pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah.  

Kesimpulan studi dari Rizvi dan Nishat (2009) menemukan hasil 

yang berbeda, yaitu FDI tidak memiliki dampak terhadap penyerapan tenaga 

kerja. Penelitian ini dilakukan di tiga negara, yaitu China, India, dan 

Pakistan. Penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa FDI tidak dapat 

memberikan manfaat bagi sektor tenaga kerja di suatu negara, sehingga 

dibutuhkan  variabel lain  yang menjadi stimulus terciptanya suatu lapangan 

pekerjaan. 

Menurut Davies (2006) Keterbukaan ekonomi melalui perdagangan 

internasional dan investasi asing langsung dapat meningkatkan kualitas 

pembangunan suatu negara, terutama kualitas pembangunan manusia. 
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Perdagangan dan investasi yang dilakukan dapat menyebabkan adopsi 

teknologi padat modal, sehingga memerlukan tenaga kerja yang besar dan  

menuntut adanya kompetensi dan keterampilan yang tinggi bagi para 

pekerja. Kedua instrumen tersebut akan menghasilkan peluang bagi 

masyarakat dalam meningkatkan kualitas pembangunan manusia  

Ekonomi mainstream secara umum berpendapat bahwa 

pembangunan manusia secara otomatis mengikuti tren pertumbuhan 

ekonomi. Argumen tersebut menyebutkan bahwa keterbukaan ekonomi 

melalui perdagangan internasional dan Foreign Direct Investment hanya 

memiliki hubungan terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi tidak memiliki 

hubungan secara langsung terhadap pembangunan manusia (Sun, 2010). 

Menurut United Nations Development Programme (UNDP), asumsi 

ini dapat diperluas untuk mengetahui dampak keterbukaan ekonomi terhadap 

pembangunan suatu negara tidak hanya melihat indikator pertumbuhan 

ekonomi, tetapi dapat menggunakan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

Sekaligus dapat dijadikan indikator kemajuan ekonomi dan masyarakat suatu 

negara (Sharma dan gani, 2004). Indikator pembangunan suatu negara yang 

diukur secara kuantitatif ekonomis seperti pertumbuhan ekonomi dirasakan 

belum mampu menjamin tingkat kesejahteraan masyarakat (Wibowo, 2016).  

Sehingga terdapat beberapa pertimbangan indeks pembangunan 

manusia dijadikan sebagai indikator dari pembangunan suatu negara, yaitu 

indeks pembangunan manusia terbentuk dari empat komponen mendasar 

yaitu lama hidup, kesehatan, pengetahuan, dan standar hidup. IPM memiliki 
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kategori tingkatan dalam menilai pembangunan suatu negara, yaitu kategori 

sangat tinggi (>0.8), tinggi (<0.8 – 0.7), sedang (<0.7 – 0.6), rendah (< 0.6). 

IPM adalah hasil dari rata-rata geometrik normalisasi indeks untuk masing-

masing tiga dimensi. Tiga dimensi tersebut adalah dimensi kesehatan, 

dimensi pendidikan, dan dimensi standar hidup.  

Dimensi kesehatan yang dinilai oleh harapan hidup pada tingkat 

kelahiran. Dimensi pendidikan diukur dengan lama sekolah sampai diatas 25 

tahun. Standar dimensi hidup diukur dengan produk domestik bruto (PDB) 

per kapita (Arisman, 2018). Selanjutnya dari tolak ukur dalam pengukuran 

IPM di atas, sektor pendidikan dan kesehatan menjadi kata kunci dalam 

menghasilkan sumber daya manusia melalui pembangunan manusia yang 

berkualitas. Kedua bidang tersebut menjadi prioritas bagi suatu negara dalam 

menciptakan kesempatan bagi penduduk untuk meningkatkan kehidupan 

yang layak (Karuge, 2018).  

Negara memiliki peran dalam menciptakan kesejahteraan masyarakat 

melalui anggaran yang dikeluarkan pemerintah pada sektor pendidikan dan 

kesehatan. Beberapa analisis teoritis telah dilakukan terkait dengan 

pengeluaran pemerintah yang menghasilkan dua pandangan berbeda tentang 

pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap IPM.  

Pandangan pertama menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara 

pengeluaran pemerintah dan IPM seperti yang dinyatakan oleh Craigwell et., 

al (2012) bahwa anggaran yang lebih tinggi untuk perawatan kesehatan 

memiliki dampak positif pada peningkatan IPM. Pandangan yang kedua 
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melihat tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengeluaran pemerintah 

terhadap IPM. Studi yang dilakukan oleh Zuhdi (2013) terhadap efisiensi 

belanja pemerintah untuk kesehatan, pendidikan, transfer dan anak 

perusahaan. Hasil penelitian menemukan bahwa pengeluaran pemerintah 

tidak selalu efisien dalam meningkatkan pembangunan manusia.  

Hasil ini diperkuat oleh Hajibabaei dan Ahmadi (2014) menyatakan 

bahwa besar atau kecil alokasi anggaran yang dikeluarkan negara pada sektor 

publik memiliki hubungan yang relatif terhadap IPM. Alokasi anggaran 

publik dari PDB yang relatif kecil dari peraturan yang berlaku, menyebabkan 

terjadinya kenaikan pada nilai IPM, hal ini akan terus meningkat sejalan 

dengan meningkatnya belanja pemerintah, sedangkan sebaliknya alokasi 

anggaran publik dari PDB yang relatif besar dari peraturan yang berlaku, 

menyebabkan terjadinya penurunan nilai IPM.  

Penelitian yang dilakukan oleh Scully menyimpulkan jika terjadi 

kondisi dimana alokasi pemerintah di sektor publik melampaui batas 

maksimal yang dibutuhkan dalam upaya peningkatan kualitas hidup 

masyarakat, maka penambahan atau pengurangan alokasi anggaran 

pemerintah tidak akan menurunkan kesejahteraan masyarakat. 

 Hal terpenting dari anggaran yang dialokasikan pemerintah pada 

sektor publik terletak pada efektivitas dalam pengelolaan anggaran belanja 

yang dikeluarkan (Mongan, 2019). Dalam perkembangannya ASEAN 

sebagai suatu komunitas negara-negara yang berada pada wilayah Asia 

Tenggara memiliki tingkat pertumbuhan maupun kategori Indeks 
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Pembangunan Manusia yang berbeda antara satu dan yang lain nya. Berikut 

adalah pertumbuhan dan kategori indeks pembangunan manusia di ASEAN: 

Gambar 1.1 Indeks Pembangunan Manusia (IPM)  

di ASEAN 2016-2018 

 
 Sumber: UNDP 2019 

Berdasarkan gambar indeks pembangunan manusia di atas, diketahui 

data IPM yang terdapat di sepuluh negara ASEAN selama periode 2016-

2018. Singapura, Brunei Darussalam, dan Malaysia dikategorikan sebagai 

indeks pembangunan manusia yang sangat tinggi. Indonesia dan Thailand 

termasuk dalam indeks pembangunan manusia yang tinggi, Vietnam, 

Filipina, Kamboja, Laos, dan Myanmar termasuk dalam indeks 

pembangunan manusia menengah.  

Mayoritas negara-negara di ASEAN memiliki kategori sebagai 

negara Medium Human Development. Perkembangan kualitas pembangunan 

manusia menurut data UNDP diatas menunjukkan bahwa pembangunan 

manusia di ASEAN secara umum meningkat dari tahun-ketahun. Kondisi 

tersebut tidak terlepas dari peran negara dalam upaya meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang ada di ASEAN (Arisman, 2018). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa, 
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keterbukaan ekonomi yang diproksikan dengan keterbukaan perdagangan, 

investasi asing langsung, dan anggaran sektor publik, pada dasarnya 

mempunyai peranan yang penting sebagai stimulus dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Peningkatan yang terjadi pada pertumbuhan 

ekonomi merupakan sarana utama bagi pembangunan manusia terutama 

pertumbuhan ekonomi yang merata secara sektoral (Mulok, 2012). 

Dalam definisi yang lebih luas keberhasilan suatu pembangunan 

bukan hanya diukur melalui pertumbuhan ekonomi saja, lebih dari itu 

keberhasilan pembangunan juga melihat output yang dihasilkan berupa 

tingkatan indeks pembangunan manusia yang telah dicapai. Hal ini memiliki 

makna bahwa, pembangunan yang sesungguhnya adalah pembangunan yang 

menitikberatkan pada kualitas manusianya, artinya pembangunan 

berorientasi dari dan untuk manusia itu sendiri.  

Argumen di atas menjadikan peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul, dampak keterbukaan ekonomi, Foreign Direct 

Investment (FDI), anggaran kesehatan dan anggaran pendidikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di ASEAN, pada tahun 2015-2019. 

B. Rumusan Masalah 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat diformulasikan 

dengan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah Keterbukaan Ekonomi berpengaruh terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di ASEAN? 

2. Apakah Foreign Direct Investment berpengaruh terhadap Indeks 
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Pembangunan Manusia (IPM) di ASEAN? 

3. Apakah Anggaran Sektor Kesehatan berpengaruh terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di ASEAN? 

4. Apakah Anggaran Sektor Pendidikan berpengaruh terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di ASEAN? 

C. Tujuan penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini dapat di 

uraikan  sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh Keterbukaan Ekonomi terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di ASEAN. 

2. Untuk menguji pengaruh Foreign Direct Investment terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di ASEAN. 

3. Untuk menguji pengaruh Anggaran Sektor Kesehatan terhadap   Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di ASEAN. 

4. Untuk menguji pengaruh Anggaran Sektor Pendidikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di ASEAN 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini dapat memberikan beberapa 

manfaat sebagai berikut: 

1. Teoritis  

a. Bagi penulis, penelitian ini sebagai alat untuk memperdalam 

pengetahuan penulis tentang pengaruh Keterbukaan Ekonomi 
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Foreign Direct Investment, dan Anggaran Sektor Publik terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia. 

b. Bagi civitas akademik dapat bermanfaat dalam mengembangkan 

literasi ekonomi pembangunan secara lingkup global. 

2. Praktik 

a. Bagi para ekonom, penelitian ini diharapkan bermanfaat melalui 

tambahan analisis kondisi pembangunan suatu negara dalam 

ruang yang lebih luas. 

b. Bagi pembuat kebijakan, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran mengenai kondisi pembangunan melalui 

indikator IPM di suatu Negara. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini secara keseluruhan disusun berdasarkan pada 5 bab 

pembahasan antara lain: 

• Bab I merupakan bagian pendahuluan yang berfungsi memandu 

pembaca agar memahami latar belakang penelitian, mengapa 

penelitian ini dianggap penting, pertanyaan yang diajukan, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian. 

• Bab II terdiri dari landasan teori, kajian pustaka, pengembangan 

hipotesis dan kerangka teoritis peneliti untuk memecahkan masalah. 

Bagian ini memaparkan tentang teori yang melandasi hubungan 

antar variabel yang digunakan dalam penelitian, yang kemudian 

didukung dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 
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dianggap relevan dengan topik penelitian. Adapun setelah itu akan 

dijelaskan bagaimana hasil yang diharapkan oleh peneliti yang 

dimuat dalam pengembangan hipotesis.  

• Bab III merupakan bagian metodologi penelitian berisi tentang 

desain penelitian yang dilakukan, definisi operasional variabel, 

teknik analisis dalam pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini. Bagian ini menjelaskan darimana data dikumpulkan, 

populasi dan sampel apa yang akan digunakan, serta penjelasan dari 

masing-masing variabel. Metode penelitian dalam hal ini digunakan 

dalam rangka untuk menjawab hipotesis penelitian 

• Bab IV terdiri dari gambaran umum objek penelitian, analisis 

deskriptif, pengujian hipotesis, serta pembahasan. Pada bagian 

pembahasan yaitu memuat tentang hasil penelitian yang 

dihubungkan dengan hipotesis yang diajukan, kemudian apakah 

hasil tersebut sudah sesuai dengan teori yang digunakan, dan 

dihubungkan dengan beberapa penelitian sebelumnya dengan hasil 

yang sama. Setelah itu menghubungkan hasil tersebut dengan 

kondisi empirik yang ada. 

• Bab V terdiri dari kesimpulan, implikasi, serta keterbatasan dan 

saran. Pada bagian ini akan dipaparkan kesimpulan dari rumusan 

masalah yang diajukan, yang bersumber dari hasil pengujian 

hipotesis. Selain itu, bagian ini juga menyatakan apa saja 
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keterbatasan penelitian yang telah dilakukan, serta saran maupun 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara 

Keterbukaan Ekonomi, Foreign Direct Investment, Anggaran Kesehatan 

(Health Expenditure) dan Anggaran Pendidikan (Education Expenditure) 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Metode yang digunakan 

adalah regresi data panel pada periode 2015-2019 di ASEAN.  

Dengan pengujian regresi panel yang telah dilakukan maka 

diperoleh hasil secara simultan variabel independen yaitu keterbukaan 

ekonomi, Foreign Direct Investment, anggaran kesehatan (health 

expenditure) dan anggaran pendidikan (education expenditure) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

ASEAN. Hasil pengujian secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel keterbukaan ekonomi memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap IPM. Artinya keterbukaan ekonomi tidak 

berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia di ASEAN. Hasil 

tersebut sesuai dengan kondisi empirik yang terjadi pada masa 

penelitian, yaitu mengenai perang dagang yang terjadi antara Amerika 

dan Cina, sehingga perdagangan internasional di ASEAN mengalami 

defisit. 

2. Pengujian yang dilakukan pada variabel Foreign Direct Investment 

menunjukkan hasil yang positif dan signifikan terhadap indeks 
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pembangunan manusia. Hasil tersebut berarti Aliran dana FDI yang 

masuk dapat menaikkan nilai indeks pembangunan manusia di negara 

tujuan investasi. FDI mampu mempengaruhi IPM melalui adanya 

penyerapan tenaga kerja dan alih teknologi yang dilakukan oleh 

perusahaan. 

3. Variabel anggaran kesehatan (health expenditure) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap IPM. Hasil tersebut berarti bahwa 

terdapat pengaruh Anggaran Kesehatan terhadap indeks pembangunan 

manusia. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap kenaikan anggaran 

kesehatan, maka IPM juga akan mengalami peningkatan. Dengan 

adanya kenaikan anggaran tersebut, negara dapat melaksanakan 

program-program yang lebih konkrit dan memberi akses kepada 

seluruh masyarakat 

4. Variabel anggaran pendidikan (education expenditure) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap IPM. Hasil ini menjelaskan 

bahwa terdapat pengaruh anggaran pendidikan terhadap indeks 

pembangunan manusia. Hal tersebut dapat diartikan bahwa setiap 

kenaikan anggaran pendidikan, akan diikuti dengan kenaikan nilai 

indeks pembangunan manusia. Investasi negara pada sektor pendidikan 

akan berbanding lurus dengan capaian program dalam meningkatkan 

kualitas  pembangunan manusia. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Menurut peneliti, penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai 

berikut : 

1. Variabel independen yang digunakan hanya keterbukaan   ekonomi, 

Foreign Direct Investment, anggaran kesehatan, dan anggaran 

pendidikan. Sementara determinasi dari indeks pembangunan manusia 

dapat diukur dengan variabel lain diluar model. 

2.  Dalam menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap indeks 

pembangunan manusia, peneliti tidak menggunakan variabel 

moderating. Sebagaimana dalam beberapa penelitian sebelumnya 

terdapat penggunaan variabel moderating.  

3.  Model penelitian yang digunakan adalah regresi data panel, sehingga 

hasil yang didapatkan hanya berupa pengaruh hubungan antara variabel 

independen terhadap dependen, tidak menjelaskan lebih jauh mengenai 

hubungan kausalitas. 

C. Saran  

Dengan beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka 

peneliti memberikan saran kepada peneliti selanjutnya agar dapat menjadi 

pertimbangan, yaitu: 

1.  Peneliti untuk kedepan diharapkan dapat menggunakan tambahan pada 

variabel independen lain yang memiliki hubungan dengan indeks 

pembangunan manusia. 

2.  Peneliti selanjutnya dapat menggunakan wilayah penelitian yang lebih 
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luas dan komprehensif sehingga dapat memberikan perbandingan nilai 

IPM di antar negara. 

3.  Dalam pengembangan dengan tema penelitian yang sama, peneliti 

selanjutnya diharapkan menggunakan model penelitian yang lebih 

menyeluruh seperti GMM, Panel dinamis dan model lain yang mampu 

menjelaskan lebih komprehensif mengenai isu-isu pembangunan. 
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